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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Instansi pemerintahan adalah sebuah wadah yang dimana di dalamya terdapat 

individu-invidu yang memenuhi syarat dalam untuk menjalankan masing-masing tugas 

yang ditugaskan kepada setiap individu dalam instansi tersebut. Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan sebuah alat yang penting yang ada pada setiap instansi pemerintahaan. 

Setiap instansi pemerintahan perlu mengelola SDM yang ada dengan maksimal. SDM yang 

baik dalam artian berkompeten, memiliki keterampilan, dan memiliki pengetahuan akan 

sangat membantu instansi dalam menjalankan aktivitas-aktivitas yang ada, dan juga dapat 

mengoptimalkan hasil kinerja setiap isntansi dalam mencapai target kerja yang telah 

ditentukan. 

Adanya Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai SDM yang berkompeten dalam 

menjalankan kewajiban mereka dan tanggung jawab mereka secara bersama-sama 

dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh instansi tersebut. 

Tujuan yang dapat dicapai dengan baik merupakan sebuah bukti keefektivitasan kinerja 

dari instansi tersebut, namun hal ini tidakla terlepas dari tingkat kedisiplinan para ASN itu 

sendiri yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan tersebut. Aparatur Sipil Negara yang 

selanjutnya disingkat menjadi ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai 

pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri 

Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi 

syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat penbina 

kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 
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Menurut Hasibuan (2003 : 193), disiplin kerja pegawai merupakan salah satu kunci 

sukses keberhasilan sebuah organisasi. Sikap disiplin kerja sangat menentukan dalam 

mengarahkan sikap dan perilaku pribadi seseorang untuk dapat bersikap dan berperilaku 

sesuai dengan aturan yang ditentukan dalam tercapainya tujuan organisasi. Sikap disiplin 

yang baik tercermin dari besarnya rasa tanggungjawab seseorang dalam menjalankan tugas 

yang diberikan kepada pegawai tersebut. Maka peraturan sangat diperlukan untuk 

memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib yang 

baik di dalam organisasi, hal ini dikarenakan kedisiplinan organisasi dikatakan baik jika 

sebagian pegawai dapat menaati peraturan-peraturan yang ada. Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS) Bab 1 

pasal 1 mengatakan, bahwa: 

“Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk 

menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan 

perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 

dilanggar dijatuhi hukuman disiplin” 

Adapun kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap PNS menurut Peraturan 

Pemerintah nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, yaitu: 

a) Mengucapkan sumpah PNS 

 

b) Mengucapkan sumpah jabatan 

 

c) Setia dan taat kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara RI tahun 1945 

 

d) Menaati segala ketentuan peraturan perundang-undangan 

 

e) Melaksanakan tugas kedinasan 

 

f) Menjunjung tinggi kehormatan negara 

 

g) Mengutamakan kepentingan negara daripada kepentingan sendiri, seseorang, dan/atau 

golongan 
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h) Memegang rahasia jabatan yang menurut sifatnya atau atas perintah 

 

i) Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan negara 

 

j) Melaporkan dengan segera kepada atasannya apabila mengetahui ada hal yang dapat 

membahayakan atau merugikan negara atau pemeintah terutama pada bidang 

keamanan, keuangan, dan materiil 

k) Masuk kerja dan menaati ketentuan jam kerja 

 

l) Mencapai sasaran kerja pegawai 

 

m) Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas 

 

n) Memberi kesempatan pada bawahan untuk mengembangkan karis 

 

o) Menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat berwenang 

 

Adapun larangan-larangan yang harus dihindari oleh PNS menurut Undang-undang 

nomor 53 tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, yaitu: 

a) Menyalahgunakan wewenang 

 

b) Menjadi perantara untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan/atau orang lain dengan 

menggunakan kewenangan orang lain 

c) Tanpa izin Pemerintah menjadi pegawai atau bekerja untuk negara lain dan/atau 

lembaga atau organisasi internasional 

d) Bekerja pada perusahaan asing, konsultan asing, atau lembaga swadaya masyarakat 

asing 
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e) Memiliki, menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, atau meminjamkan barang- 

barang baik bergerak atau tidak bergerak, dokumen atau surat berharga milik negara 

secara tidak sah 

f) Melakukan kegiatan bersama dengan atasan, teman sejawat, bawahan, atau orang lain di 

dalam maupun di luar lingkungan kerjanya dengan tujuan keuntungan pribadi, 

golongan, atau pihak lain, yang secara langsung atau tidak langsung merugikan negara 

g) Memberi atau menyanggupi akan memberi sesuatu kepada siapapun bauk secara 

langsung atau tidak langsung dan dengan dalih apapun untuk diangkat dalam jabatan 

h) Menerima hadiah atau suatu pemberian apa saja dari siapapun juga yang berhubungan 

dengan jabatan dan/atau pekerjaannya 

i) Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahannya 

 

j) Melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan yang dapat menghalangi 

atau mempersulit salah satu pihak yang dilayani sehingga mengakibatkan kerugian bagi 

yang dilayani 

k) Menghalangi berjalannya tugas kedinasan 

 

l) Memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden, Dewan Perwakilan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, atau Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dengan 

cara: 

1) Ikut serta sebagai pelaksana kampanye 

 

2) Menjadi peserta kampanye dengan menggunakan atribut partai atau atribut 

PNS 

3) Sebagai peserta kampanye dengan mengerahkan PNS lain 
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4) Sebagai peserta kampanye dengan menggunakan fasilitas negara 

 

m) Memberikan dukungan kepada calon Presiden/Wakil Presiden dengan cara: 

 

1) Membuat keputusan dan/atau tindakan yang mengutamakan atau merugikan salah 

satu pasangan calon selama masa kampanye 

2) Mengadakan kegiatan yang mengarah kepada keberpihakan terhadap pasangan 

calon yang menjadi peserta pemilu, sebelum, selama, dan sesudah masa kapanye 

meliputi pertemuan, ajakan, himbauan, seruan, atau pemberian barang kepada 

PNS dalam lingkungan unit kerjanya, anggota keluarga, dan masyarakat 

n) Memberikan dukungan kepada calon anggota Dewan Perwakilan Daerah atau calon 

Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dengan cara memberikan surat dukungan disertai 

fotokopi Kartu Tanda Penduduk atau Surat Keterangan Tanda Penduduk sesuai 

peraturan perundang-undangan 

o) Memberikan dukungan kepada calon Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah, dengan 

cara: 

1) Terlibat dalam kegiatan kampanye untuk mendukung calon Kepala Daerah/Wakil 

Kepala Daerah 

2) Menggunakan fasilitas yang tekait dengan jabatan dalam kegiatan kampanye 

 

3) Mengadakan kegiatan yang mengarah kepada keberpihakan terhadap pasangan calon 

yang menjadi peserta pemilu sebelum, selama, dan sesudah masa kampanye meliputi 

pertemuan, ajakan, himbauan, seruan, atau pemberian barang kepada PNS dalam 

lingkungan unit kerjanya, anggota keluarga, dan masyarakat 

Pegawai yang memiliki sikap disiplin kerja yang baik akan sangat membantu 
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instansi di tempatnya bekerja dengan baik. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 

II (L2DIKTI) merupakan satuan kerja di lingkungan Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang peningkatan mutu 

penyelenggaraan pendidikan tinggi di wilayah kerjanya yang dipimpin oleh seorang 

Kepala. Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II (L2DIKTI) merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang mempunyai tanggung jawab dalam mengurus Perguruan Tinggi 

Swasta dan Perguruan Tinggi Negeri. L2DIKTI semula disebut dengan Koordinasi 

Perguruan Tinggi Swasta Wilayah II yang diganti Menjadi Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi Wilayah II (L2DIKTI)). Mengacu pada peraturan Menteri Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia nomor 15 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi pada pasal 39 ayat 1 menetapkan bahwa: 

“Semua tugas dan fungsi sebagai akibat dari pelaksanaan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 1 tahun 2013 tentang Organisasi dn Tata Kerja 

Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 42 tahun 2013 tentang perubahan atas 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 1 tahun 2013 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta masih tetap dilaksanakan sampai 

dengan organisasi dan tata kerja disesuaikan dengan Peraturan Menteri ini.” 

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor 15 tahun 

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi Pendidikan Tinggi Swasta yang 

selanjutnya disebut L2DIKTI adalah satuan kerja di lingkungan Kementerian Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi di bidang peningkatan mutu penyelenggaraan 

pendidikan tinggi di wilayah kerjanya yang dipimpin oleh seorang kepala. Kopertis terdiri 

dari 14 wilayah yang tersebar di 34 Provinsi di Indonesia. 

Pengalihan KOPERTIS menjadi L2DIKTI yang terbilang baru menyebabkan pihak 

L2DIKTI wilayah II belum memiliki perubahan yang terlalu besar dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. Pihak L2DIKTI yang mengalami pengalihan nama pada tanggal 10 April 

2018 masih menjalankan instansi dengan mengacu pada tugas pokok dan fungsi maupun 

visi dan misi KOPERTIS WIlayah II sebelumnya, hal ini diakibatkan karena jangka waktu 
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yang pendek menyebabkan pihak L2DIKTI belum sempat untuk memperbaharui tugas 

pokok, fungsi maupun visi dan misi yang baru untuk L2DIKTI wilayah II dan 

menyebabkan pihak L2DIKTI masih menjalankan tugas pokok, fungsi maupun visi misi 

KOPERTIS, dikarenakan belum adanya perubahan tugas, fungsi pokok maupun visi dan 

misi dari KOPERTIS menjadi L2DIKTI inilah yang membuat saya diperkenankan oleh 

pihak L2DIKTI untuk mengevaluasi kedisiplinan kerja pegawainya 

Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia (RI) nomor 4 tahun 2014 

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi pasal 17 

ayat 1 poin b dan c menyatakan bahwa dalam melaksanakan tanggung jawab di bidang 

pembinaan dan koordinasi, Menteri memiliki tugas dan wewenang meliputi: 

a) Pemantapan dan peningkatan kapasitas pengelolaan akademik dan pengelolaan sumber 

daya perguruan tinggi, melalui evaluasi berkala pelaksanaan standar nasional 

pendidikan tinggi oleh perguruan tinggi.” 

b) Peningkatan relevansi, keterjangkauan, pemerataan yang berkeadilan, dan akses pada 

pendidikan tinggi secara berkelanjutan. 

L2DIKTI sebagai organisasi publik yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

perguruan tinggi menjalankan tugas dan fungsi pada bidang peningkatan mutu 

penyelenggaraan pendidikan tinggi. Peningkatan mutu ini dimaksud untuk memperbaiki 

penyelenggaraan perguruan tinggi agar sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi 

sehingga tercipta Perguruan Tinggi yang berkualitas. 

Peralihan KOPERTIS wilayah II menjadi L2DIKTI wilayah II yang tergolong baru 

menyebabkan masih dijalankannya tugas pokok, fungsi, maupun visi dan misi KOPERTIS, 

dikarenakan hal tersebut saya akan menyajikan tugas pokok, fungsi, maupun visi dan misi 

KOPERTIS wilayah II. KOPERTIS wilayah II sebagai lembaga yang merupakan 

perpanjangan tangan dari Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
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mempunyai tanggung jawab terhadap kemajuan PTS di wilayah kerjanya, KOPERTIS 

wilayah II mempunyai tugas pokok melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan 

pembinaan terhadap PTS. Pembinaan ini dilakukan agar dalam penyelenggaraan PTS 

sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi sebagai upaya untuk menjamin dan 

meningkatkan kualitas pts yang pada akhirnya dapat dinilai dari akreditasi BAN-PT. 

Pelaksanaan tugas yang diamanahkan kepada KOPERTIS wilayah II dalam 

melaksanakan pembinaan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Sebagai institusi 

pemerintahan, KOPERTIS wilayah II memiliki visi dan misi yang kemudian akan 

dijabarkan kembali rencana strategis KOPERIS wilayah II. Visi KOPERTIS wilayah II 

adalah “menjadikan KOPERTIS wilayah II sebagai institusi pengawasan, pengendalian 

dan pembinaan untuk mewujudkan Perguruan Tinggi Swasta yang bermutu dan berdaya 

saing”. untuk mewujudkan visi tesebut KOPERTIS wilayah II menerapkan beberapa misi, 

yaitu: 

1. Meningkatkan pelaksanaan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan perguruan tinggi 

swasta dengan melalui penataan sistem pengawasan, pengendalian dan pembnaan 

dengan pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal, baik tenaga administrasi 

maupun tenaga akademik. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik tenaga administrasi maupun tenaga 

akademik secara berkelanjutan, peningkatakan kegiatan tri dharma perguruan tiggi, 

kegiatan kemahasiswaan, serta ditunjang oleh pengadaan sarana prasarana yang 

memadai. 

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan melalui penerapan 

sistem penjaminan mutu internal di masing-masing perguruan tinggi swasta yang sesuai 

denga standar nasional pendidikan tinggi. 
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4. Meningkatkan perluasan pemerataan kesempatan belajar di perguruan tinggi swasta 

melalui penyaluran beasiswa. 

Fungsi utama dari didirikannya KOPERTIS adalah terkait dengan pengawasan, 

pengendalian, dan pembinaan PTS. Demi mewujudkan tujuan yang telah disusun oleh 

KOPERTIS, dibutuhkanlah pegawai yang mampu untuk mengemban tugas dan 

menjalankan kewajiban yang akan dilimpahkan kepada mereka sebagai ASN. ASN sebagai 

sumber daya manusia di setiap instansi pemerintahan mengemban tugas yang penting yaitu 

melayani masyarakat secara adil, jujur, transparan, merata dan juga memberikan pelayanan 

prima kepada setiap masyarakat yang membutuhkan bantuan mereka. Demi mencapai 

tujuan instansi dan juga memberikan pelayanan yang baik dan juga prima kepada 

masyarakat, SDM yang ada juga perlu memperhatikan tingkat kedisiplinan mereka masing-

masing. Kedisiplinan mereka sebagai abdi negara ini mempengaruhi kinerja isntansi secara 

keseluruhan, SDM yang baik dengan latar belakang pendidikan yang baik dapat membantu 

instansi untuk mencapai tujuannya, adapun latar belakang pendidikan dari ASN di 

L2DIKTI Wilayah II, adalah: 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1.1. Jumlah Aparatur Negara Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

Wilayah II berdasarkan tingkat pendidikan 

 

No. Dasar Pendidikan Jumlah 

1. S3 1 

2. S2 19 

3. S1 18 

4. D3 4 

5. SLTA 7 
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6. SLTP 2 

7. SD 1 

Jumlah 52 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II Tahun 2018 

 
Berdasarkan tabel satu dapat kita lihat bahwa ASN yang bekerja di L2DIKTI 

Wilayah II memiliki latar belakang pendidikan yang baik dimana dengan adanya pegawai 

dengan latar belakang pendidikan yang baik akan dengan mudah membantu instansi untuk 

mencapai tujuan mereka. 

Berdasarkan hasil dari observasi yang saya lakukan, ditemukan bahwa para 

pegawai L2DIKTI sering kali terlambat masuk kerja, dan beberapa pegawai khususnya 

pegawai wanita lebih tertarik dengan kehidupan pribadi mereka dibandingkan tugas 

mereka yang ada pada saat itu. Tidak adanya teguran bagi pegawai yang tengah lalai 

dengan pekerjaannya membuat pegawai sering kali melakukan hal ini, dengan adanya hal 

ini dapat dikatakan bahwa kurangnya pengawasan secara langsung oleh atasan terhadap 

pegawai. Berikut adalah gambar dari suasana salah satu ruang kerja di L2DIKTI: 

Gambar 1.1. Suasana Ruang Kepegawaian Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi Wilayah II 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi pada tanggal 19 Oktober 2018 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, suasana yang ada pada gambar 

 

1.1 menunjukkan hampir tidak ada pegawai yang berada di ruangannya. Sedikitnya 

pegawai yang ada di dalam gambar tersebut disebabkan beberapa pegawai lebih memilih 

untuk sibuk dengan kehidupan pribadi mereka, dimana pada saat itu beberapa pegawai 

seharusnya menyelesaikan tugas mereka, namun mereka lebih memilih untuk membahas 

kehidupan pribadi mereka di luar ruangan. pada saat kejadian itu pula tidak adanya atasan 

yang memonitori bawahannya, dimana gambar tersebut menunjukkan adanya perilaku 

indisipliner yang dilakukan pegawai. 

Permasalahan selanjutnya adalah tingginya tingkat ketidak hadiran pegawai pada 

tahun 2017, hampir setiap bulannya persentase ketidak hadiran pegawai ini mendapatkan 

angka yang tinggi, berikut adalah diagram batang atas persentase ketidak hadiran pegawai 

pada tahun 2017: 
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Gambar 1.2. Diagram Batang Persentase Ketidakhadiran Pegawai Tahun 2017 
 

 
 

Sumber: Diolah berdasarkan absensi pegawai tahun 2017 

 

Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan jumlah persentase ketidak 

hadiran pegawai hampir setiap bulannya berada di atas 50%. adapun alasan atas ketidak 

hadiran pegawai yang selalu tinggi adalah alasan cuti, yang selanjutnya diikuti oleh alasan 

sakit, kemudian alasan izin dan terakhir tidak hadir tanpa memberikan kabar atau alpa. 

Adapun diagram batang mengenai persentase ketepatan waktu masuk kerja pegawai pada 

tahun 2017, yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.3. Diagram Batang Persentase Ketepatan Waktu Masuk Kerja Pegawai 

Tahun 2017 
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Sumber: Diolah berdasarkan absensi fingerprint pegawai tahun 2017 

 

Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa 91% dari 12 bulan pada 

tahun 2017, pegawai L2DIKTI terlambat datang ke kantor, hal ini ditujukkan dengan 

tingginya persentase keterlambatan pegawai. Persentase keterlambatan paling tinggi 

terdapat pada bulan Juli dimana pada bulan tersebut ada 21 hari efektif kerja, pada bulan 

tersebut pula tidak ada hari libur nasional, hal apa yang menyebabkan tingginya persentase 

keterlambatan pegawai pada bulan Juli 2017 dimana bulan tersebut dapat dikatakan 

sebagai bulan produktif. Salah satu kewajiban dalam menjalani kedisiplinan kerja yaitu 

menjaga barang-barang inventaris yang ada dengan baik, dengan kondisi barang inventaris 

yang baik dapat menjunjang kinerja pegawai, adapun kondisi barang inventaris di kantor 

L2DIKTI adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Kondisi Inventaris Barang Kantor Lemabaga Layanan Pendidilan Tinggi WIlayah II tahun 

2016-2017 

No Tahun Kondisi barang 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1 2016 3.065 576 322 

Ketepatan Waktu Masuk Kerja Pegawai 
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2 2017 2.843 687 433 

Jumlah 5.908 1.263 755 

Sumber : Sub Bagian Umum Kantor Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II 

Berdasarkan tabel 1.2, jumlah inventaris barang di Kantor L2DIKTI Wilayah II 

pada tahun 2017 sebanyak 3.963, sebanyak 2.843 inventaris dalam kondisi baik dan 

adapun jumlah inventaris dalam keadaan rusak ringan maupun rusak berat sebanyak 1.120 

barang. Adapun inventaris yang mengalami kondisi rusak adalah barang-barang yang 

memang memiliki umur tua dan tidak bisa diperbaiki, contohnya banyaknya lemari 

berbahan dasar kayu yang tidak dapat dipakai lagi dan juga lemari berbahan besi maupun 

kursi dan meja yang termakan usia, banyak juga buku-buku seperti buku direktori maupun 

buku panduan layanan yang tidak dapat dipakai kembali akibat kondisinya yang usang, 

dapat dikatakan karena kurangnya perawatan dan pemeliharaan yang menyeluruh oleh para 

pegawai pada barang-barang tersebut yang membuat kondisi barang tersebut semakin tidak 

terawat hingga akhirnya rusak dan tidak dapat digunakan kembali. 

Berdasarkan perilaku-perilaku indisipliner dilakukan oleh PNS L2DIKTI Wilayah 

II yaitu pada setiap bulannya pada tahun 2017 ketidak hadiran pegawai melampaui 50%, 

untuk ketepatan waktu masuk kerja pegawai juga dapat dikatakan buruk, sebab pada tahun 

2017 persentase keterlambatan pegawai menyentuh angka 91%. inventaris barang yang ada 

di kantor L2DIKTI pula sebanyak 31% dalam kondisi rusak akibat kurangnya perawatan 

dan pemeliharaan dari pihak L2DIKTI sendiri, dan juga dalam lima hari kerja para  

pegawai L2DIKTI WIlayah II tidak setiap hari menggunakan pakaian sesuai dengan 

peraturan yang ada, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama dua minggu, 

para pegawai hanya menggunakan seragam yang telah ditentukan pada hari senin dan 

selasa, namun menjelang hari rabu dan setelahnya, 52% pegawai hanya memakai pakaian 

bebas pantas. 

Hasibuan (2003 : 194) menyatakan bahwa kedisiplinan kerja memiliki beberapa 

indikator, yaitu sebagai berikut: 
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1. Tujuan dan kemampuan 

 

2. Teladan pemimpin 

 

3. Balas jasa 

 

4. Sanksi hukuman 

 

5. Ketegasan 

 

6. Hubungan kemanusiaan 

 

Teori ini menjelaskan bahwa disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para 

manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar bersedia untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi yang berlaku 

Dipaparkan kembali menurut Undang-Undang No. 5 tahun 2014 pasal 1 ayat 1, 

 

bahwa: 

 

“Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah.” 

Usaha yang dapat dilakukan oleh pemerintah dalam mewujudkan pembangunan 

negara yaitu dengan meningkatkan kedisiplinan ASN yang demi menjadikan pemerintahan 

yang bersih, pemerintahan yang adil, pemerintahan yang profesional, pemerintahan yang 

bertanggung jawab, dan juga pemerintahan yang transparan. Dalam usaha mewujudkan 

pemerintahan yang baik dan pro masyarakat, tidak sedikit ASN yang tidak disiplin dalam 

menjalankan tanggung jawab mereka saat bekerja. Beberapa hal yang dapat menjadi 

contoh adalah ketika para ASN telat masuk kantor, tidak mengikuti apel pagi, maupun 

tidak mengikuti jam pulang yang telah ditetapkan. Kurangnya rasa tanggung kawab 

menjadi salah satu akar masalah yang menyebabkan kurangnya disiplin kerja ASN. 

Dengan demikian disiplin kerja merupakan sebuah hal yang harus diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan kinerja pegawai. 
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Disiplin kerja karyawan yang baik dapat diharapkan menjadi sebuah pedoman bagi 

para ASN agar dapat menjalankan tugas dengan baik dan benar sesuai tanggung jawab 

mereka, dan juga dengan disiplin kerja yang baik dapat membantu setiap karyawan untuk 

membangun suasana kerja yang baik, tertib, dan teratur, maka dengan ini mereka dapat 

dengan optimal menjalankan tugas mereka dan mencapai tujuan organisasi secara optimal. 

Pimpinan atau atasan juga memiliki peran yang penting dalam membentuk kedisiplinan 

karyawan sebuah instansi. Seorang pemimpin dapat dikatakan berhasil menjadi seorang 

pemimpin apabila bawahannya dapat memiliki kedisiplinan yang baik sebagai salah satu 

faktor mencapai tujuan organisasi. Pemimpin yang baik dapat memberikan arahan yang 

tepat dan menjadi contoh yang tepat juga bagi bawahannya. Dengan adanya karakter 

pemimpin yang disiplin tentu dapat mempengaruhi bawahannya agar dapat berperilaku 

disiplin juga. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan 

judul “Disiplin Kerja Aparatur Sipil Negara Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi 

Wilayah II .” 

 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebuah pertanyaan, yaitu bagaimana 

disiplin kerja Aparatur Sipil Negara Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah II? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kedisiplinan kerja pegawai di Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah 

II. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini kiranya dapat membantu dan memberikan informasi bagi pihak- 

pihak terkait, baik itu pihak Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi WIlayah II, Kelompok 

Masyarakat, Organisasi Masyarakat, maupun Pemerintah lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pemikiran bagi akademisi Ilmu 

Administrasi Negara, terutama bidang konsentrasi Manajemen Sektor Publik tentang 

Kedisiplinan Kerja Apatarur SIpil Negara Lembaga Pendidikan Tinggi WIlayah II. 
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